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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu  pilar  penting dalam meningkatkan kualitas hidup, baik dalam lingkup kehidupan personal maupun kehidupan sosial suatu bangsa. Hasan Langgulung mengatakan bahwa  pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan pola-pola tingkah laku tertentu pada kanak-kanak atau orang yang dididik dan setiap usaha pendidikan mengandung tujuan, kandungan dan metode.

Dalam konteks Indonesia, tujuan pendidikan tersebut selanjutnya dirumuskan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa:

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab.

Melihat rumusan tujuan pendidikan di atas, jelaslah bagi kita betapa upaya pembinaan akhlak telah menjadi orientasi penting dalam bingkai pendidikan nasional. Ini artinya bahwa pendidikan kita hendak menghasilkan orang-orang yang utuh, yang bukan hanya menguasai pengetahuan (kognitif), tetapi yang paling penting adalah menghasilkan manusia-manusia yang memiliki karakter luhur sebagai manusia yang beradab, yang beriman dan bertakwa. 
Pada kenyataannya upaya pembinaan akhlak siswa memang tidaklah mudah. Berbagai upaya senantiasa dilakukan dalam upaya pembinaan akhlak siswa, namun dibalik itu kesenjangan antara harapan ideal dan kenyataan yang ada di lapangan masih saja ada. Beberapa hal yang dapat dirujuk misalnya perilaku kenakalan siswa seperti perkelahian antar pelajar, pemalakan di lingkungan sekolah, pelajar yang mengkonsumsi minuman keras, perilaku bolos belajar, perilaku tidak menghormati guru, dan lain-lain. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pembinaan perilaku atau akhlak tidaklah mudah dilakukan dan harus ditangani dengan sungguh-sungguh. Abuddin Nata mengungkapkan bahwa:
Di antara penyebab dunia pendidikan kurang mampu menghasilkan lulusannya yang diharapkan adalah karena dunia pendidikan selama ini hanya membina kecerdasan intelektual, wawasan dan keterampilan semata, tanpa diimbangi dengan membina kecerdasan emosional.

Apa yang dikemukakan oleh Abuddin Nata di atas menggambarkan bahwa lemahnya pendidikan agama Islam di sekolah terkait dengan orientasi pembelajaran yang hanya fokus pada pembinaan kecerdasan intelektual, wawasan dan keterampilan semata, tanpa diimbangi dengan pembinaan kecerdasan emosional. 
Dalam pengamatan peneliti di SMAN 1 Konawe Selatan, peneliti menemukan bahwa upaya pembinaan akhlak siswa di sekolah belum sepenuhnya dapat memperbaiki akhlak siswa. Upaya pembinaan akhlak yang diaplikasikan melalui pendidikan agama Islam di sekolah belum dapat mengatasi atau mengeliminir perilaku-perilaku buruk siswa yang terjadi di sekolah. Beberapa kasus seperti siswa bolos belajar, kasus pemalakan di sekolah, perkelahian antar siswa, dan beberapa kasus lainnya masih sering terjadi di SMAN 1 Konawe Selatan. Kasus-kasus tersebut di atas memang hanya dilakukan oleh segelintir siswa namun hal tersebut tetap harus menjadi perhatian, sebab kalau dibiarkan terus dapat menjadi wabah negatif yang bisa menjangkit pada siswa lainnya. 
Menurut Imam Barnadib ”watak yang tidak bermoral perlu dicegah kehadirannya dalam pergaulan manusia”.
 Dalam upaya mencegah perilaku yang tidak bermoral maka upaya pembinaan akhlak di sekolah harus dimaksimalkan. Di lingkungan sekolah, guru memegang peranan penting dalam proses pembentukan dan perkembangan akhlak peserta didik. Sebagai pendidik, guru tidak hanya bertugas untuk mentranfer pengetahuan dan memberi pemahaman kepada peserta didik, tetapi juga dituntut untuk dapat membimbing, mengarahkan, dan memberikan teladan yang terpuji sehingga dapat membantu menumbuhkan perilaku yang baik serta akhlak mulia pada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara khusus, guru pendidikan agama Islam memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk keperibadian siswa. Guru pendidikan agama Islam sebagai guru agama bertanggungjawab penuh dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak pada siswa. Karena itulah, guru agama Islam harus dapat memanfaatkan setiap kesempatan untuk menunjukkan perilaku yang baik, berdisiplin dan menanamkan nilai-nilai akhlak yang sangat penting bagi perkembangan kejiwaan siswanya. Perilaku guru agama Islam selama berada di sekolah maupun di luar sekolah akan memberikan warna dan corak tersendiri terhadap watak peserta didik di kemudian hari. Selain itu, guru agama Islam di sekolah dituntut untuk lebih telaten dalam mensiasati setiap momen interaksi dengan siswa untuk dapat menanamkan nilai-nilai akhlak Islam dalam diri peserta didik dan mendidik mereka agar dapat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai akhlak tersebut. Karena itu, melalui penelitian ini penulis tertarik untuk mengungkapkan ”Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMAN 1 Konawe Selatan”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang  yang telah dikemukakan di atas, maka masalah esensial yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah : “Strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 1 Konawe Selatan”. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 1 Konawe Selatan?  
2. Bagaimana implikasi pembinaan akhlak pada siswa di SMA Negeri 1 Konawe Selatan? 
3. Apa kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 1 Konawe Selatan? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah sasaran yang hendak dicapai dari suatu kegiatan. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 1 Konawe Selatan. 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 1 Konawe Selatan. 

3. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dalam pembinaan Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Konawe Selatan. 
2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai masukan bagi guru SMA Negeri 1 Konawe Selatan terkait dengan pembinaan akhlak Siswa 

2. Sebagai bahan kajian dan perbandingan secara ilmiah antara teori dengan praktek di lapangan.

3. Menjadi referensi tambahan bagi para peneliti berikutnya yang konsen dalam masalah yang sama untuk dikaji dan dikembangkan secara lebih mendalam 

4. Bagi peneliti, maka penelitian ini berguna sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar akademik Sarjana Pendidikan Islam pada Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kendari. 
E. Definisi Operasional 

Dalam rangka menyatukan persepsi dalam memahami judul penelitian ini, maka peneliti mengemukakan definisi operasional penelitian sebagai berikut:
1. Strategi Guru PAI yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  serangkaian tindakan yang ditempuh oleh guru PAI yang tercermin dari cara atau kiat-kiat yang dilakukan dalam mendidik, melatih, dan membina  akhlak siswa di SMA Negeri 1 Konawe Selatan
2. Pembinaan akhlak siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bimbingan, tuntunan, atau didikan bagaimana cara berperilaku sesuai dengan ajaran Islam, baik menyangkut hubungan dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, maupun hubungan manusia dengan alam semesta. 
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